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Abstract: The aim of research was found the effect of google 

form media on problem-based learning models  with student 

learning outcomes of XI at one of the schools in Samarinda in 

acid-base chapter. Design of research was used is true-

experimental design is especially posttest only control design. 

The population was all students of class XI MIPA which 

amounted to 105 students. The research subject was taken by 

cluster random sampling. Data collection techniques in this 

research are test, documentation, and observation techniques. 

The test technique was obtained of three time post-test at the 

end of each meeting were obtained from 20% of each post-test 

score and 40% of final examination score. The documentation 

data as previous student learning outcomes was used to 

determine homogeneous of the sample. The observation data 

was obtained of direct observation of the implementation of the 

steps of teacher and student learning. Technical analysis of the 

data using normality test, F-test, and T-test. The average of 

experimental class learning outcomes and the control class 

learning outcomes were 79.86 and 73.21, respectively. The T-

test result shown T-count (2.75)> T-table (1.67) with significant 

0.05. So it can be concluded that the google form media give 

effect in problem-based learning models onto student learning 

outcomes in acid-base chapter. 
 

Keywords: google form, problem-based learng, student learing 

outcomes 

 

Abstrak: Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh media 

google form terhadap model pembelajaran berbasis masalah 

dengan hasil belajar siswa kelas XI di salah satu sekolah di 

Samarinda pada bab asam basa. Desain penelitian yang 

digunakan adalah true-experimental design khususnya posttest 

only control design. Populasi adalah seluruh siswa kelas XI 

MIPA yang berjumlah 105 siswa. Subjek penelitian diambil 

secara 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua 

aspek, yaitu: belajar dan mengajar. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara 

terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadinya interaksi antara guru dan 

siswa, serta antara siswa dengan siswa dalam proses pembelajaran (Jihad & 

Abdul, 2008). Peran guru dalam pembelajaran sangatlah penting, sebab guru 

merupakan seseorang yang berhubungan langsung dengan siswa sebagai subjek 

belajar. Oleh karena itu diperlukan peran guru yang dapat menjadikan 

pembelajaran lebih efektif dan menarik bagi siswa, agar siswa lebih optimal 

dalam menerima materi yang diberikan oleh guru (Lindawati, 2013) 

Berdasarkan hasil observasi di salah satu SMA Samarinda, pembelajaran 

kimia yang dilakukan masih cenderung berpusat pada guru. Akibatnya siswa 

kurang aktif dalam proses pembelajaran karena guru tidak menggunakan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas siswa. Selain itu, guru jarang 

menggunakan media pembelajaran yang bervariasi sehingga pembelajaran di 

kelas cenderung monoton. Hal tersebut membuat siswa memandang materi kimia 

sulit untuk dipahami. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar kimia kelas XI di salah 

satu SMA Samarinda. Nilai ulangan semester 1 siswa kelas XI tahun ajaran 

2019/2020 menunjukkan masih ada beberapa siswa yang memperoleh nilai di 

bawah KKM, yakni 75. 

Salah satu materi kimia yang dianggap sulit oleh siswa adalah materi asam-

basa. Materi asam-basa merupakan konsep dasar ilmu kimia yang menjadi 

prasyarat sebelum mempelajari larutan penyangga dan hidrolisis garam 

(Septiyani, 2017). Sulitnya materi asam basa yang bersifat abstrak dan 

dikombinasikan pula dengan hitungan dapat menyebabkan rendahnya hasil 

belajar, maka dari itu guru perlu menggunakan model dan media pembelajaran 

yang dapat membuat siswa mudah memahami materi larutan asam basa. 

secara cluster random sampling. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah teknik tes, dokumentasi, dan 

observasi. Teknik tes diperoleh dari tiga kali post-test pada 

setiap akhir pertemuan yang diperoleh dari 20% setiap nilai 

post-test dan 40% dari nilai ujian akhir. Data dokumentasi 

hasil belajar siswa sebelumnya digunakan untuk menentukan 

homogenitas sampel. Data observasi diperoleh dari observasi 

langsung terhadap pelaksanaan langkah-langkah pembelajaran 

guru dan siswa. Teknik analisis data menggunakan uji 

normalitas, uji F, dan uji T. Rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol masing-masing adalah 79,86 dan 

73,21. Hasil uji-t menunjukkan T-hitung (2,75) > T-tabel 

(1,67) dengan signifikan 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa media google form memberikan pengaruh model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa 

pada bab asam basa. 

 

Kata Kunci: google form, hasil belajar siswa, pembelajaran 

berbasis masalah 
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Model problem based learning (PBL) merupakan model pembelajaran 

yang dapat dijadikan alternatif. Model PBL dapat mengaktifkan siswa dengan 

berdiskusi dan memecahkan masalah materi asam basa yang dianggap sulit oleh 

siswa. Nur (2011) menyatakan pembelajaran dengan model PBL menekankan 

kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi 

yang dipelajari dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Rudi, 

Marhadi, & Aci (2019) menyatakan model PBL dapat menunjang materi asam 

basa karena aplikasi materi ini erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari 

sehingga masalah yang akan diberikan familiar oleh siswa.  

Salah satu contoh materi asam basa yang dapat dijadikan masalah adalah 

bagaimana siswa dapat menentukan bahan alam yang dapat digunakan sebagai 

indikator alami penentuan trayek pH melalui suatu percobaan dengan melihat 

perubahan warna bahan alam tersebut. Model PBL juga mendorong siswa untuk 

dapat menyusun pengetahuan sendiri, menumbuhkan keterampilan yang lebih 

tinggi, bekerja secara kooperatif di dalam tim kecil, dan dapat meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi dengan efektif baik verbal maupun tertulis (Nur, 

2011). Sedangkan Jami (2020) melaporkan bahwa terdapat peningkatan hasil 

belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model PBL pada materi larutan 

asam basa. Berdasarkan penelitian sebelumnya, pelaksanaan PBL hanya menitik 

beratkan kemampuan anak untuk mengumpulkan data melalui penyelidikan 

misalnya kerja laboratorium, dan sangat kurang melibatkan kemampuan anak 

dalam teknologi informasi dan komputer (TIK)  

Menurut Dirckinck (2009) Model PBL yang diintegrasikan dengan TIK 

merupakan cara untuk mengubah pendekatan menjadi lebih baik. Sedangkan 

menurut Santoso (2019) mengatakan menggunakan TIK sebagai media evaluasi 

dianggap lebih efisien dan praktis jika dibanding dengan sistem tulis. Sistem TIK 

juga lebih efisien dari segi waktu, tenaga, dan biaya penyusunannya. Model PBL 

dalam pelaksanaaya memerlukan bantuan media baik berupa elektronik maupun 

non elektronik. Media tersebut digunakan untuk dapat memudahkan kegiatan 

pembelajaran (Kurniawan, 2014). Dimana media yang dikembangkan sesuai 

dengan perkembangan zaman di era globalisasi saat ini yang lebih menekankan ke 

pembelajaran online terutama selama pandemi salah satu pembelajaran daring 

yang biasa digunakan adalah Google. 

Google merupakan salah satu peruasahaan terbesar dan situs pencarian 

yang paling populer di dunia membuat tools atau alat bantu dalam pembelajaran 

yang menarik untuk dicoba (Pradana, 2017). Salah satu software yang mudah 

diakses, gratis digunakan, sederhana dalam pengoperasiannya, dan cukup baik 

untuk dikembangkan sebagai sumber belajar dan alat evaluasi dalam proses 

pembelajaran adalah google form (Batubara, 2016). 

Google form adalah sebuah aplikasi untuk membuat form berbasis web dan 

mengumpulkan jawaban secara daring (Amalia, 2019). Adapun beberapa fungsi 

google form untuk dunia pendidikaan adalah sebagai berikut: 1) Memberikan 

tugas latihan/ulangan daring melalui laman website 2) Mengumpulkan pendapat 

orang lain melalui laman website 3) Mengumpulkan berbagai data siswa/guru 

melalui halaman website 4) Membuat formulir pendaftaran daring untuk sekolah 
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5) Membagikan kuesioner kepada orang-orang secara daring (Batubara & Ariani, 

2016) 

Fauzi (2014) melaporkan bahwa penggunaan google form sebagai alat 

evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat memberikan 

dampak dan manfaat baik dari aspek afektif, efisiensi, daya tarik dan tampilan. 

Radyuli, Rini, & Nurul (2019) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 

penerapan model pembelajaran Inquiry menggunakan google form terhadap hasil 

belajar mata pelajaran simulasi dan komunikasi digital. Santoso (2019) juga 

menyatakan bahwa media penilaian google form efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas IX SMP Negeri 9 Purworejo. 

Berdasarkan uraian di atas belum ditemukan penelitian mengenai 

penggunaan google form dalam model PBL. Oleh karena itu, peneliti bermaksud 

melakukan penelitian tentang pengaruh penggunaan google form yang terintegrasi 

dengan model PBL terhadap hasil belajar siswa pada materi asam basa. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya informasi tentang pengaruh 

penggunaan google form terhadap hasil belajar siswa di masa pandemi, sebagai 

bentuk inovasi pada model PBL, dan menjadi rancangan pembelajaran alternatif 

di masa pandemi Covid-19 bagi guru-guru. 
 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis true-

experimental. Rancangan penelitian yang digunakan adalah posttest only control 

design, sebagaimana yang digambarkan dalam Tabel 1 berikut.  
 

Table 1. Rancangan Penelitian Posttest Only Control Design  

 

Kelompok Perlakuan Posttest 

Eksperimen Media google form dalam model PBL √ 

Kontrol Model PBL √ 

 

Sasaran Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMA Samarinda. Penelitian 

dilakukan selama bulan Februari hingga Maret 2020. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa XI MIPA yang mendapat mata pelajaran kimia. Kemudian 

dipilih 2 kelas, yaitu satu kelas sebagai kelas kontrol dan satu kelas sebagai kelas 

eksperimen. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random 

sampling. Untuk menghindari terjadinya bias dalam penelitian ini, maka 

kemampuan awal siswa pada kedua kelas sampel di analisis berdasarkan hasil 

belajar siswa pada materi sebelumnya yaitu pada kelas kontrol 73,21 dan kelas 

eksperimen 79,86. Kemudian dilakukan analisis statistik menggunakan uji-t yang 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir awal siswa pada 

kedua kelas (thitung,0, < ttabel), yang berarti bahwa kemampuan berpikir siswa berada 

pada tingkat yang sama.  
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Data Penelitian 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu hasil belajar siswa pada 

materi sebelumnya, hasil belajar siswa pada materi asam basa, dan hasil 

pengamatan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Data hasil belajar siswa 

pada materi sebelumnya digunakan untuk mengetahui distribusi dari kemampuan 

awal dari subjek penelitian yang dilibatkan. Sedangkan hasil belajar siswa pada 

materi asam basa adalah data utama pada penelitian yang dapat menunjukkan 

pengaruh dari intervensi yang diberikan di kelas eksperimen. Hasil pengamatan 

dari kegiatan pembelajaran merupakan data pendukung yang dapat menjelaskan 

keadaan dari dua kelas penelitian yang digunakan. 

 

Instrumen Penelitian 
 Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan teknik tes dan teknik non-tes. 

Teknik tes dilakukan dengan memberikan soal posttest berupa soal essai dan 

ulangan harian berupa soal pilihan ganda pada materi asam basa. Teknik non-tes 

dilakukan dengan teknik dokumentasi, yakni dengan melihat nilai hasil belajar 

materi sebelumnya dan teknik observasi menggunakan lembar observasi, yaitu 

untuk mengamati keterlakasanaan model PBL oleh guru dan siswa selama 

kegiatan pembelajaran.  

 

Analisis Data 

Data dalam penelian ini dianalisis menggunakan uji normalitas One-

Sample Kolmogorov, uji homogenitas menggunakan Levene Test, dan uji-t 

independent sample. Analisis statistik ini dilakukan dengan bantuan Microsoft 

Excel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Homogenitas dan Pengaruh 

Hasil uji homogenitas sampel dan uji pengaruh penggunaan media google 

form dalam model PBL terhadap hasil belajar siswa kelas XI di salah satu SMA 

Samarinda pada materi asam basa disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2 

hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai Lhitung (0,08) < Ltabel (0,11) berarti 

data telah terdistribusi normal. Fhitung (1,44) < Ftabel (1,78) pada taraf signifikan 

5%, berarti sampel berasal dari varian yang homogen. Hasil uji t diperoleh thitung 

(0,41) < ttabel (1,67), berarti tidak terdapat perbedaan daya serap antara kedua kelas 

tersebut dan dapat digunakan sebagai sampel penelitian. 

Berdasarkan tabel 2 hasil uji pengaruh menunjukkan bahwa nilai Lhitung 

(0,10) < Ltabel (0,11) berarti data telah terdistribusi normal. Nilai Fhitung (1,55) < 

Ftabel (1,78) pada taraf signifikan 5%, berarti sampel berasal dari varians yang 

homogen. Hasil uji t diperoleh thitung (2,75) > ttabel (1,67) yaitu thitung > ttabel berarti 

terdapat pengaruh penggunaan media google form dalam model PBL terhadap 

hasil belajar siswa kelas XI di salah satu SMA Samarinda pada materi asam basa 
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Table 2. Hasil Uji Homogenitas Sampel dan Pengaruh 

 

Data 

Nilai 

Sebelum 

Perlakuan (Uji 

Homogenitas) 

Setelah 

Perlakuan (Uji 

Pengaruh) 

Rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol       79,19 73,21 

Rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 80,06 79,86 

Lhitung 0,08 0,10 

Ltabel(0,05) 

Fhitung 

Ftabel(0,05) 

thitung 

ttabel(0,05) 

0,11 
1,44 
1,78 
0,41 
1,67 

0,11 

1,55 

1,78 

2,75 

1,67 

. 

Aktivitas Guru dan Siswa 
 Data aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran disajikan pada 

Tabel 3 berikut. 

 
Table 3. Hasil Lembar Observasi Guru dan Siswa 

 

Pertemuan 

ke - 

Lembar Observasi Kelas Eksperimen Lembar Observasi Kelas Kontrol 

Guru Siswa Guru Siswa 

1   92,86% 90,39% 95,24% 85,29% 

2   92,86% 92,35% 90,48% 90% 

3 95,24% 93,33% 95,24% 91,96% 

Rata-rata 93,65% 92,02% 93,65% 89,08% 

 

 

 Berdasarkan Tabel 3 secara keseluruhan aktivitas guru dan siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol selama kegiatan pembelajaran berjalan sangat baik. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai rata-rata setiap pertemuan tidak ada yang di bawah 85%. 

Yang membuktikan bahwa seluruh kegiatan pembelajaran telah dilaksanakan dengan 

sangat baik sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat, 

meskipun ada beberapa catatan di lembar observasi dari observer yang perlu 

diperhatikan.  

 

Pembahasan 

Proses pembelajaran di kelas kontrol dan kelas eksperimen menggunakan 

model PBL. Menurut Maryati (2018) model PBL terdapat lima tahapan yaitu 

mengorientasi siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, 

membimbing penyelidikan individual atau kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya serta mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan media google form dalam model 

PBL sedangkan di kelas kontrol menggunakan model PBL tanpa media google 

form. 

Dalam penelitian ini google form digunakan sebagai alat evaluasi siswa 

pada saat pembelajaran berlangsung dalam bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) 

dan saat akhir pembelajaran dalam bentuk post-test. Pemanfaatan terknologi ini 
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diharapkan dapat menumbuhkan rasa senang dan ketertarikan peserta didik 

terhadap proses pembelajaran (Dirckinck, 2009). Apabila siswa senang dan 

tertarik maka siswa akan dengan mudah memahami dan menerima materi yang 

diberikan oleh guru (Nurrita, 2018) 

Berdasarkan nilai post-test 1, 2, 3 dan ulangan harian dilanjutkan 

perhitungan hasil belajar siswa dengan presentasi 20% post-test 1, 20% post-test 

2, 20% post-test 3 dan 40% ulangan harian, sehingga akan dibandingkan lagi hasil 

belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dapat dilihat pada Gambar 

1. 

 

Gambar 1. Nilai Rata-rata kelas kontrol dan kela eksperimen 

 

Hasil belajar siswa di kelas eksperimen yang lebih besar dibandingkan 

hasil belajar siswa di kelas kontrol. Adapun hasil analisis t-test didapatkan nilai 

signifikan sebesar 0,009 yang tergolong kurang dari 0,05 dan berdasarkan 

pedoman pengambilan keputusan maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 

terdapat pengaruh penggunaan media google form . Hal ini menggambarkan 

adanya pemahaman konsep siswa yang baik pada kelas eksperimen. Pemahaman 

konsep siswa yang baik berarti proses transfer pengetahuan dari guru ke siswa 

berjalan dengan baik. Pada proses pembelajaran di kelas eksperimen, kondisi ini 

sangat didukung oleh penggunaan google form sebagai media evaluasi (Santoso, 

2019). Penggunaan media google form membuat penyampaian materi pelajaran 

menjadi menarik dan menyenangkan bagi siswa sehingga siswa sangat antusias 

mengikuti pelajaran, lebih termotivasi dan cenderung lebih aktif dalam memahami 

suatu konsep materi pelajaran sehingga materi tersebut dapat bertahan lama 

(Ngafifah, 2020) 

Pada proses pembelajaran di kelas kontrol menggunakan model PBL tanpa 

media google form. Proses pembelajaan berlangsung baik dan membuat siswa 

menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari data 

analisis lembar observasi siswa yang memiliki nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 

89,08% yang lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen yakni 92,02%. Data 

tersebut memiliki perbedaan yang tidak begitu jauh. Guru dan siswa sama-sama 

saling berperan aktif sebagai penyampai informasi, sehingga proses pembelajaran 

79,86 
73,21 
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dapat berlangsung dengan baik dimana siswa diberikan permasalahan berdasarkan 

kehidupan sehari-hari membuat siswa mudah memahami materi (Nur, 2011). 

Selain itu, pembelajaran berpusat pada siswa sehingga memberi siswa 

pengalaman langsung dalam penyelesaian masalah (Jami, 2020). Namun karena 

dalam pembelajaran ini tidak menggunakan media pembelajaran google form, jadi 

dalam pembelajaran ini terkesan kurang menarik dan terlihat seperti diskusi biasa. 

Kemudian pembelajaran dengan menggunakan model PBL tanpa media google 

form membuat waktu yang digunakan kurang efisien. Guru harus memeriksa 

lembar jawaban satu persatu sehingga memperlambat proses pengimputan nilai, 

pembelajaran cenderung kurang menarik dan membosankan sehingga membuat 

beberapa siswa kurang memperhatikan pada saat proses pembelajaran. 

Pada proses pembelajaran di kelas eksperimen siswa mengatakan senang 

menggunakan media pembelajaran google form dikarenakan aplikasi tersebut 

sederhana dapat menggunakan telpon seluler (Kurniawan, 2014), tidak perlu 

membawa laptop yang berat lagi dan menarik dalam segi tampilan dimana di 

dalam google form tersebut diberikan permasalahan berupa gambar dan video 

yang dapat mengarahkan langsung perhatian siswa. Siswa dapat melihat langsung 

ilustrasi permasalahan yang diberikan dan penyajian materi pun dapat dilihat 

secara berulang-ulang yang membuat siswa lebih mudah memecahkan 

permasalahan yang diberikan serta dapat mengurangi rasa jenuh siswa di dalam 

kelas sehingga materi yang disampaikan oleh guru dapat lebih mudah dipahami.  

Penggunaan google form sangat menguntungkan karena aksesnya yang 

cepat dan praktis untuk digunakan sehingga waktu yang digunakan untuk 

mengerjakan soal-soal lebih efisien. Hal ini sesuai dengan  (Santoso, 2019) yang 

menyatakan google form sangat mudah untuk digunakan termasuk dalam 

pembuatan maupun pemakaiannya sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan efisien, media yang mengikuti perkembangan zaman sehingga siswa 

lebih bersemangat dan termotivasi karena penyampaian materi yang menarik 

dalam segi tampilan, dapat dinikmati secara gratis, dapat menghemat penggunaan 

kertas, programnya ringan dan dibuka melalui web tidak perlu mendownload 

aplikasi lagi, bisa dibagikan ke berbagai platform sehingga semua orang bisa 

mengisi quiz yang telah guru buat, memudahkan guru dalam mengambil nilai 

karena google form memiliki fitur SpreadSheet sehingga guru dapat langsung 

melihat tanggapan siswa yang telah dikumpulkan pada formulir secara rapi dan 

otomatis.  

Namun terdapat beberapa kendala pada saat proses pembelajaran yakni, 

ada beberapa siswa yang telpon selulernya tidak dapat masuk ke google form . Hal 

ini disiasati oleh peneliti dengan mengintruksikan siswa tersebut meminjam telpon 

seluler ke teman dari kelas lain, kendala telpon seluler error serta kendala kuota 

dan jaringan. Menurut Santoso (2019) bahwa kelemahan dalam pembuatan form 

maupun pengisian form harus melalui gadget yang tersambung dengan internet, 

google form ini juga tidak bisa digunakan sebagai forum diskusi daring dan tidak 

bisa menggunakan equation dengan secara langsung.  

Berdasarkan pembahasan diatas penggunaan media google form dapat 

membuat proses pembelajaran menjadi menarik dan efektif. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Purwati dan Nugroho (2018) dimana google form 
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sebagai alat evaluasi lebih efektif dan efisien dibanding dengan media 

konvensional seperti kertas. Bagi guru pembuatan media evaluasi pembelajaran 

dengan google form cukup mudah dan efisien, baik dari segi biaya, waktu, 

maupun tenaga. Bagi peserta didik melakukan evaluasi pembelajaran dengan 

media google form juga lebih menarik dan menyenangkan. Amalia (2019) 

menyatakan penggunaan google form sangat praktis dan juga dapat memudahkan 

guru dalam pengambilan nilai karena memiliki fitur quiz. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil belajar dengan menggunakan media pembelajaran google form 

dalam model PBL lebih baik dibandingkan hasil belajar dengan menggunakan 

model PBL tanpa menggunakan media google form. Terdapat pengaruh penerapan 

media pembelajaran google form dalam model PBL terhadap hasil belajar siswa 

pada materi larutan asam dan basa. 

 Penelitian mengenai pengaruh penggunaan media google form dengan 

model pembelajaran selain PBL sangat menarik untuk diteliti. Sehingga dapat 

dibandingkan efektivitas dari intervensi yang beragam tersebut pada materi yang 

sama. Selain itu, media google form ini sangat memungkinkan untuk digunakan 

pada materi selain asam basa. Penelitian di materi ajar lainnya ini dapat 

memperkaya informasi tentang manfaat google form pada pembelajaran jarak 

jauh. 
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